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ABSTRAK 

Pesantren Darul Mukhlisin milik Universitas Muslim Indonesia (UMI) yang ada di Desa Mitra 
Binaan Desa Padanglampe memiliki lahan yang sebahagian digunakan untuk tanaman lada 
sejak tahun 2015.  Populasi lada sekitar 800 pohon dan sudah  beberapa kali dipanen. 
Pengembangan lada oleh masyarakat di sekitar pesantren terkendala oleh adanya musim 
kering yang panjang di Desa Padanglampe yang berlangsung selama ≥ 6 bulan. Upaya 
pengembangan lada dilakukan dengan Program Pemberdayaan kelompok wanita  untuk 
membangun daya, mendorong motivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi yang 
dimilikinya dan berusaha untuk mengembangkannya. Metode yang digunakan berupa metode 
pelatihan partisipatif, yaitu melibatkan sebanyak mungkin peran serta mitra dalam kegiatan 
ceramah, diskusi, dan praktek pendampingan teknologi dan cipta karya. Teknologi yang 
diberikan pada mitra berupa Pembibitan lada perdu dan metode penanaman bibit ke 
planterbag di pekarangan. Pelaksanaan kegiatan Pelatihan dan pendampingan sudah 
dilaksanakan melalui transfer teknologi pada Aspek produksi Mitra sangat antusias dan 
berpartisipasi sangat aktif dalam semua kegiatan pelatihan dan pendampingan. 

Kata kunci: Lada perdu, pemberdayaan kelompok, Desa Padanglampe. 

ABSTRACT 

Darul Mukhlisin Islamic Boarding School owned by the Indonesian Muslim University (UMI) 
located in the Partner Village of Padanglampe Village has land that has been partly used for 
pepper plants since 2015. The pepper population is around 800 trees and has been harvested 
several times. The development of pepper by the community around the Islamic boarding 
school is hampered by the long dry season in Padanglampe Village which lasts for ≥ 6 months. 
Efforts to develop pepper are carried out through the Women's Group Empowerment Program 
to build power, encourage motivation, raise awareness of their potential, and strive to produce 
it. The method used is a training method and community mentoring through active partner 
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participation. The technology provided to partners is in the form of pepper shrub nurseries and 
a method of planting seeds in planter bags in the yard. Training and mentoring activities have 
been carried out through technology transfer in the production aspect. Partners are 
enthusiastic and participate actively in all training and mentoring activities. 

Keywords: Shrubs pepper, group empowerment, Padanglampe Village.

PENDAHULUAN 

Luas lahan Pesantren Darul Mukhlisin di 

Padanglampe mencapai ±40 hektar dan 

sebagian lahan ditanami lada atau merica. 

Pertanaman lada di areal pesantren ini 

dibangun sejak tahun 2015 dengan meng-

gunakan bibit lada varietas Natar yang 

diperoleh dari Pusat Penelitian dan Pe-

ngembangan Perkebunan, Bogor. Lada 

ditanam dengan jarak 2,5 m x 2,5 m dan 

pada awalnya terdapat sebanyak 1.600 

tanaman (Syam, 2019), namun saat ini 

diperkirakan tanaman lada yang tersisa 

sekitar 800 tanaman. 

Produksi lada yang dihasilkan diolah 

menjadi produk lada putih saja dan dijual 

dalam bentuk curah tanpa pengemasan dan 

belum ada diversifikasi produk olahan lada 

lainnya. Pada umumnya petani ini belum 

berhasil mengembangkan tanaman lada di 

luar pesantren. Hasil wawancara dengan 

petani di lokasi menyatakan bahwa kega-

galan dalam penanaman lada di luar pesan-

tren disebabkan oleh adanya musim kering 

yang panjang di Desa Padanglampe yang 

berlangsung dari bulan April hingga Oktober 

(≥ 6 bulan) yang mengakibatkan tanaman 

lada mengalami kekeringan dan mati.  

Masyarakat di Padanglampe cukup pro-

duktif yang dapat dilihat dari mitra yang 

memiliki usaha produksi makanan kecil atau 

camilan seperti Krupuk Pisang dan Kacang 

Sembunyi. Permasalahan yang dihadapi 

mitra adalah pemasaran produk masih sa-

ngat terbatas, sehingga produksi yang di-

buat juga terbatas sesuai jumlah pesanan.  

Berdasarkan kondisi dan permasalahan 

yang dihadapi mitra, maka perlu dilakukan 

program pemberdayaan bagi mitra melalui 

Program Kemitraan Masyaraskat (PKM). 

Program kemitraan masyarakat umumnya 

merupakan sebuah program yang berupaya 

untuk mengentaskan kemiskinan dan men-

ciptakan kesejahteraan bagi masyarakat 

(Habib, 2021).  Kegiatan PKM ini bertujuan 

untuk memberdayakan masyarakat dalam 

mengembangkan lada perdu di pekarangan 

dan menghasilkan produk lada yang siap 

dipasarkan.  

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini berlangsung pada bulan Juli 

hingga September 2024 di Kecamatan Ma’-

rang Desa Padanglampe yang diikuti oleh 15 

orang anggota kelompok wanita Sejahtera 

Bersama. Sebelum melaksanakan kegiatan 

PKM mitra diberi Pre-test untuk mengetahui 
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kondisi awal tingkat pengetahuan dan ke-

siapan mitra terkait hal-hal yang akan di-

berikan dalam pelatihan dan pendampingan.  

Evaluasi kegiatan PKM dilakukan melalui 

pemberian post-test kepada mitra untuk 

mengetahui adanya perubahan pemahaman 

mitra terkait materi-materi yang telah 

diberikan. Kegiatan dibagi   menjadi 5 tahap 

yaitu: 

1. Sosialisasi kegiatan kepada mitra; 

2. Pelatihan mitra tentang teknik pem-

buatan stek lada perdu dan budidaya 

lada perdu di planterbag di Pekarangan; 

3. Pendampingan mitra dalam budidaya 

lada perdu di pekarangan, pengolahan 

hasil lada menjadi produk lada bubuk 

botolan yang siap dipasarkan. 

4. Monitoring dan Evaluasi kegiatan; 

5. Keberlanjutan kegiatan mitra setelah 

kegiatan PKM telah berakhir. 

Penyampaian materi kegiatan dilakukan 

dengan metode pemaparan menggunakan 

OHP (Over Head Proyektor). Selanjutnya 

dilakukan kegiatan pendampingan kepada 

mitra dalam membudidayakan lada perdu di 

pekarangan dan mendampingi mitra dalam 

mengolah hasil lada menjadi produk lada 

bubuk yang dikemas dalam botol plastik. 

Sosialisasi kegiatan mengawali kegiatan 

PKM untuk memberikan gambaran kegiatan 

secara lengkap dan saling mengenal antara 

tim pelaksana pengabdian dengan mitra dan 

tugas masing-masing. Selain itu, kegiatan 

PKM juga diikuti oleh 2 orang mahasiswa.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Sosialisasi Kegiatan. 

Kegiatan PKM diawali dengan kegiatan 

sosialisasi antara tim pelaksana dan maha-

siswa program MBKM serta mitra mulai dari 

pembagian tugas dan tanggungjawab berda-

sarkan kompetensi masing-masing anggota 

tim dan mitra. Sosialisasi kegiatan PKM 

memberikan gambaran kegiatan secara 

lengkap dan saling mengenal antara tim 

pelaksana pengabdian dengan mitra dan 

menentukan jadwal kegiatan berikutnya 

(Gambar 1).  

Anggota kelompok wanita yang datang 

secara rutin pada setiap pelatihan dan 

pendampingan sejumlah 15 yang mana 7 

orang (46,67%) diantaranya berusia antara 

>30-40 tahun, 5 orang (33,33%) berusia 

lebih orang dari 20-30 tahun dan hanya 1 

orang (6,67%) yang berusia di bawah sari 20 

tahun (Gambar 2). Pendidikan mitra tertinggi 

Pendidikan mitra tertinggi yaitu sarjana ada 1 

orang (6,67%). Pendidikan terbanyak yang 

dimiliki mitra adalah SMA sebanyak 6 orang 

(40,0%), sisanya berpendidikan SMP dan 

SD. 

B. Pelatihan Budidaya Lada Perdu. 

Kegiatan Pelatihan terkait Teknik pem-

budidayaan lada perdu dilaksanakan di 

kantor Desa Padanglampe sesuai kesepaka-

tan dengan mitra dan aparat desa. Kegiatan 

Pelatihan dilaksanakan dengan cara pe-

nyampaian materi yang dipresentasikan di 

depan para peserta pelatihan. Peserta pela-
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tihan tidak hanya terdiri dari anggota mitra 

yang berjumlah 15 orang, akan tetapi juga 

hadir anggota PKK desa Padanglampe 

sebanyak 21 orang. Kegiatan pelatihan se-

ngaja dilakukan di kantor desa untuk meng-

hadirkan masyarakat lebih banyak, sehingga 

kegiatan PKM ini dapat diketahui oleh ba-

nyak masyarakat. Pelatihan ini mendapat 

respons yang positif dari masyarakat yang 

ditunjukkan dengan antusias peserta pelati-

han dalam bertanya pada saat pelatihan 

berlangsung.

 

  

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Budidaya Lada Perdu pada Kelompok wanita 

Sejahtera Bersama di Desa Padanglampe. 

 

  

Gambar 2. Sebaran Usia dan Pendidikan Mitra Kelompok Wanita Sejahtera di Padanglampe. 

 

C. Pendampingan Budidaya Lada Perdu. 

Kegiatan PKM selanjutnya berupa pen-

dampingan kepada mitra terkait budidaya la-

da perdu. Penerapan teknologi dilakukan de-

ngan cara memberikan pendampingan seca-

ra langsung pada mitra mulai dari: 1) cara 

membuat stek lada perdu dan cara 

pembibitannya; dan 2) menanam bibit lada 

yang sudah ditumbuhkan sekitar 2 bulan 

(telah memiliki 5-6 lembar daun) di 
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pembibitan (Gambar 3). Penanaman bibit 

lada dilakukan ke planterbag yang selanjut-

nya ditempatkan di tempat yang teduh untuk 

sementara sebagai proses adaptasi dari bibit 

lada.  

Tanaman lada yang ditanam di planter-

bag ada sebanyak 100 pohon. Semua ang-

gota Mitra bertanggung jawab untuk meme-

lihara tanaman lada dengan cara melakukan 

pembagian tugas dalam penyiraman tana-

man. Tanaman lada yang sudah tumbuh 

dengan baik di planterbag ini akan dipindah-

kan ke pekarangan rumah masing-masing 

mitra untuk dipelihara hingga menghasilkan 

buah.  

 Selain itu, mitra diberi pendampingan 

tentang cara pengolahan lada menjadi pro-

duk yang dikemas dalam botol plastik ber-

label yang siap dipasarkan. Mitra meng-

hasilkan 75 botol plastik (Gambar 4) yang 

siap dipasarkan pada saat kegiatan PKM ini 

berakhir. Untuk menunjang kegiatan pema-

saran, mitra juga dibekali dengan pendam-

pingan pengelolaan keuangan dan pen-

dampingan pembuatan akun di media sosial 

yaitu di Instagram dengan nama instagram 

LADA PADANGLAMPE. 

 

  

Gambar 3. Kegiatan Pendampingan teknik pembuatan stek lada perdu dan 

penanaman bibit di Planterbag.

D. Monitoring dan Evaluasi. 

Monitoring dilakukan pada mitra sampai 

pada akhir program PKM berlangsung. Mitra 

dibagi dalam kelompok kecil yang terdiri dari 

masing-masing 3 orang, sehingga terdapat 5 

kelompok kecil yang bertanggung jawab 

memelihara sebanyak 20 tanaman lada yang 

sudah ditumbuhkan di planterbag. Peme-

liharaan utama yang dilakukan mitra berupa 

penyiraman dan pemupukan sesuai aturan 

yang telah diberikan petunjuknya kepada 

mitra. 
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Evaluasi tingkat pengetahuan mitra ten-

tang materi pelatihan dan pendampingan 

yang telah dilakukan selama kegiatan PKM 

dilakukan dengan cara memberikan post-

test. Post-test memberikan gambaran terkait 

penerimaan pengetahuan dan transfer tek-

nologi yang telah diberikan kepada mitra se-

lama kegiatan berlangsung. Hasil post-test 

menunjukkan adanya peningkatan pengeta-

huan mitra pada semua materi tang diberikan 

pada pelatihan dan pendampingan selama 

kegiatan PKM. Pengetahuan yang paling 

signifikan yaitu pengetahuan terkait cara 

pembibitan lada perdu dan cara penanaman 

serta pemeliharaan lada perdu di planterbag 

yaitu dari 0% pada pre-test meningkat 

menjadi masing-masing 100% dan 93%. 

Uraian Tingkat pengetahuan mitra ditampil-

kan pada Tabel 1.   

 

 

  

Gambar 4. Kegiatan pendampingan pengolahan hasil lada dan produk lada bubuk dan 

butiran berkemasan dan berlabel yang siap dipasarkan oleh Mitra. 
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Table 1. Hasil Pre-test dan Post-test Mitra kelompok Wanita di Padanglampe, 2024. 

Uraian 
Pre-test Post-test 

n % n % 

Mengetahui adanya jenis lada perdu 13 87 15 100 
Mengetahui cara pembuatan stek untuk lada 
perdu 

  2 13 15 100 

Mengetahui cara pembibitan lada perdu   0   0 15 100 
Mengetahui cara penanaman dan 
pemeliharaan lada perdu di planterbag 

  0   0 14   93 

Mengetahui cara pengolahan dan mengemas 
lada untuk dipasarkan 

  2 13 13   87 

Keterangan: n=15 orang. 

 

E. Keberlanjutan Program. 

Permasalahan yang dihadapi masyara-

kat desa Padanglampe berupa kegagalan 

dalam menanam lada hingga berproduksi 

adalah masalah kekeringan yang berlang-

sung hingga 6 bulan. Oleh karena itu, untuk 

menjamin pertumbuhan lada yang sudah 

ditanam di pekarangan rumah, maka mitra 

dilengkapi dengan sarana memelihara tana-

man berupa penyediaan air untuk penyi-

raman tanaman. Mitra diberi tandon penam-

pungan air berkapasitas 1000 Liter dan di-

lengkapi dengan pompa air untuk sumur bor 

yang sudah tersedia di lokasi PKM. Sarana 

yang diberikan kepada mitra ini diharapkan 

dapat menjamin keberlanjutan program budi-

daya lada perdu sampai tanaman lada meng-

hasilkan buah.   

SIMPULAN 

Para anggota kelompok wanita yang ter-

gabung dalam kelompok Sejahtera Bersama 

antusias  dan  mendukung  program PKM 

lada perdu, oleh karena dari pelatihan dan 

pendampingan yang dibuat dapat menunjuk-

kan bahwa budidaya lada perdu, pengolahan 

dan pengemasan produk lada, pengelolaan 

keuangan dan pemasaran secara online ber-

potensi menjadi usaha yang dapat 

mendatangkan keuntungan bila dikelola de-

ngan serius. Antusiasme dan partisipasi aktif 

dari para mitra kelompok wanita dalam 

mengikuti rangkaian kegiatan PKM sangat 

besar. 
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